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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of school supervisor mentoring in
improving the quality of education in elementary schools. The study used a
qualitative approach with a case study design conducted at two elementary schools
in Tasikmalaya Regency. The study subjects consisted of two principals, two class
teachers, and two subject teachers. Data were collected through in-depth semi-
Structured interviews and analyzed using the thematic analysis, which included
transcription, coding, categorization, theme development, and data interpretation.
The results indicate that school supervisor mentoring is implemented through
academic and managerial supervision, encompassing administrative guidance,
learning monitoring, discussions, consultations, school program evaluations, and
ongoing follow-up. The mentoring is conducted using a collaborative, consultative,
humanistic, and needs-based approach, thereby improving the quality of learning,
teacher competence and professionalism, administrative discipline, and school
management. Furthermore, open communication between supervisors, principals,
and teachers contributes to the creation of a professional work culture in schools.
This study concludes that school supervisor mentoring is quite effective in improving
educational quality, although increased intensity and sustainability of mentoring are
still needed to achieve optimal results. The findings of this study are expected to
serve as a reference in developing a more effective and sustainable model of school
supervisor supervision and mentoring.

Keywords: school supervisor mentoring, academic supervision, managerial
supervision, educational quality, teacher professionalism.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendampingan pengawas
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan
pada dua Sekolah Dasar di Kabupaten Tasikmalaya. Subjek penelitian terdiri atas
dua kepala sekolah, dua guru kelas, dan dua guru bidang studi. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik yang meliputi tahap transkripsi, pengkodean,
kategorisasi, pengembangan tema, dan interpretasi data. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pendampingan pengawas sekolah dilaksanakan melalui
supervisi akademik dan manajerial yang mencakup pembinaan administrasi,
monitoring pembelajaran, diskusi, konsultasi, evaluasi program sekolah, serta
tindak lanjut pembinaan secara berkelanjutan. Pendampingan dilakukan dengan
pendekatan kolaboratif, konsultatif, humanis, dan berbasis kebutuhan sekolah
sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi dan
profesionalisme guru, kedisiplinan administrasi, serta pengelolaan sekolah. Selain
itu, komunikasi yang terbuka antara pengawas, kepala sekolah, dan guru turut
mendukung terciptanya budaya kerja profesional di sekolah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendampingan pengawas sekolah cukup efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan, meskipun masih diperlukan peningkatan intensitas
dan keberlanjutan pendampingan agar hasil yang dicapai lebih optimal. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model
supervisi dan pendampingan pengawas sekolah yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: pendampingan pengawas sekolah, supervisi akademik, supervisi
manajerial, mutu pendidikan, profesionalisme guru.

A.Pendahuluan

Mutu pendidikan merupakan isu
strategis dalam pembangunan
sumber daya manusia, terutama di
tengah tuntutan perubahan global
yang cepat dan kompleks. Sekolah
sebagai organisasi pembelajar
dituntut untuk terus beradaptasi
melalui pengelolaan yang efektif dan
kepemimpinan yang responsif
terhadap perubahan. Dalam konteks
ini, pendampingan oleh pengawas
sekolah menjadi salah satu instrumen
penting untuk memastikan terjadinya
peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Sebagaimana

dikemukakan oleh Bernard Burnes

(2017), perubahan organisasi yang
efektif memerlukan  pendekatan
sistematis yang melibatkan
pembinaan berkelanjutan. Sejalan
dengan itu, Tony Bush (2003)
menekankan bahwa kepemimpinan
pendidikan yang kuat berperan
signifikan dalam meningkatkan kinerja
institusi pendidikan.

Pendampingan pengawas
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
kontrol administratif, tetapi juga
sebagai upaya supervisi akademik
yang berorientasi pada
pengembangan profesional guru. Carl
D. Glickman, Stephen P. Gordon, dan

Jovita M. Ross-Gordon (2001)
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menjelaskan bahwa supervisi yang
efektif harus bersifat developmental,
yaitu membantu guru berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
kompetensinya. Pendekatan ini
diperkuat oleh Bruce Joyce dan
Showers (2002) vyang

menyatakan  bahwa

Beverly
peningkatan
prestasi siswa sangat dipengaruhi
oleh kualitas pengembangan
profesional guru melalui pembinaan
yang berkelanjutan. Selain itu, konsep
professional  capital dari  Andy
Hargreaves dan Michael Fullan (2015)
menegaskan pentingnya investasi
pada kapasitas individu dan kolektif

guru sebagai kunci peningkatan mutu

pendidikan.
Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa

pelaksanaan pendampingan
pengawas sekolah di lapangan belum
optimal. Studi yang dilakukan oleh
Hajani, Padang, dan Yuniar (2022)
mengungkapkan bahwa peran
pengawas sekolah masih sering
terbatas pada aspek administratif
dibandingkan dengan pembinaan
akademik yang mendalam. Temuan
serupa juga disampaikan oleh lka
Kartika dan Opan Arifudin (2023) yang
menunjukkan bahwa kontribusi

pengawas dalam  meningkatkan

kinerja guru, khususnya dalam
konteks pendidikan agama Islam,
masih menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan waktu,
kompetensi, dan intensitas
pendampingan. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan (research gap)
antara konsep ideal supervisi
pendidikan dengan praktik yang
terjadi di lapangan.

Selain itu, kajian tentang
efektivitas pendampingan pengawas
sekolah masih cenderung berfokus
pada aspek deskriptif mengenai peran
dan fungsi pengawas, sebagaimana
diuraikan oleh Jelantik (2018), tanpa
mengkaiji secara mendalam
dampaknya terhadap peningkatan
mutu pendidikan secara
komprehensif. Di sisi lain, penelitian
seperti yang dilakukan olenh Ahmad
Faozan (2022) lebih menitikberatkan
pada peningkatan kinerja guru melalui
supervisi akademik, pelatihan, dan
partisipasi dalam kelompok kerja guru,
namun belum secara  spesifik
mengintegrasikan peran
pendampingan pengawas sebagai
variabel utama yang memengaruhi
mutu pendidikan secara sistemik.
Dengan demikian, masih terdapat
kebutuhan untuk mengkaji efektivitas

pendampingan pengawas sekolah
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secara lebih holistik dan berbasis bukti
empiris.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini  memiliki
kebaruan (novelty) dengan mengkaiji
efektivitas pendampingan pengawas
sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui pendekatan yang
lebih integratif, yang tidak hanya
menilai peran pengawas sebagai
supervisor administratif, tetapi juga
sebagai agen perubahan dan
pengembang profesional guru.
Penelitian ini juga dirancang dengan
pendekatan metodologis yang
sistematis sebagaimana dikemukakan
oleh John W. Creswell dan J. David
Creswell (2017), sehingga diharapkan
mampu memberikan kontribusi teoritis
dan praktis dalam pengembangan
model pendampingan pengawas
sekolah yang efektif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi  rujukan dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan secara

berkesinambungan  di berbagai
konteks pendidikan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk mengeksplorasi

efektifitas pendampingan pengawas
sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Penelitian ini dilakukan di
2 Sekolah Dasar di Kabupaten
Tasikmalaya. Data diperoleh dari hasil
wawancara mendalam semi-
terstruktur terhadap 2 kepala sekolah,
2 guru kelas, dan 2 guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam dengan
Data dianalisis menggunakan analisis
tematik. Proses analisis data
menggunakan Analisis Tematik dari
Attride-Stirling, J. (2001) yang
mengikuti beberapa langkah 1)
Transkripsi ; 2) Pengkodean yaitu Unit
data yang bermakna diidentifikasi dan
diberi kode awal; 3) Kategorisasi yaitu
Kode dikelompokkan ke dalam
kategori yang lebih luas berdasarkan
kesamaan; 4) Pengembangan Tema
yang berhubungan dengan efektifitas
pendampingan pengawas sekolah
dalam meningkatkan mutu
pendidikan; 5) Interpretasi yaitu
Tema-tema diinterpretasikan dalam
kaitannya dengan literatur yang ada
dan kondisi kontekstual di Sekolah
Dasar di Kabupaten Tasikmalaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa pendampingan pengawas
melalui

sekolah dilaksanakan
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supervisi akademik dan manaijerial
yang mencakup pembinaan
administrasi, monitoring
pembelajaran, diskusi, konsultasi,
serta evaluasi program sekolah.
Kepala sekolah menyatakan bahwa
pengawas tidak hanya melakukan
penilaian, tetapi juga memberikan

arahan dalam penyusunan program

sekolah dan evaluasi
pelaksanaannya. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  pengawas
menjalankan  fungsi pembinaan
secara komprehensif dalam
mendukung peningkatan mutu
pendidikan. Pengawas berperan

sebagai fasilitator yang membantu
sekolah mengidentifikasi kelemahan,
menyusun strategi perbaikan, serta
mengarahkan pelaksanaan program
pendidikan agar berjalan sesuai
standar yang ditetapkan. Kondisi
tersebut memperlihatkan  bahwa
fungsi pengawasan tidak lagi hanya
bersifat administratif, tetapi telah
berkembang

menjadi  pembinaan

profesional yang mendukung
peningkatan kualitas sekolah secara
berkelanjutan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Glickman, Stephen
Gordon, dan Ross-Gordon (2001)
yang menegaskan bahwa supervisi

pendidikan merupakan proses

membantu guru dan kepala sekolah
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengelolaan
sekolah secara berkelanjutan. Selain
itu, Joyce & Showers (2002)
menyatakan bahwa pembinaan dan
pendampingan  profesional yang
dilakukan secara konsisten dapat
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan pengembangan
kompetensi guru.

Pendampingan yang dilakukan
pengawas mencakup aspek
akademik, manajerial, administrasi,
dan mutu sekolah. Pada aspek
akademik, pengawas melakukan
supervisi kelas, pembinaan perangkat
ajar, serta memberikan  solusi
terhadap permasalahan
pembelajaran. Sementara pada aspek
manajerial, pengawas membantu
kepala sekolah dalam pengelolaan
program sekolah dan administrasi
kelembagaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendampingan
pengawas berperan sebagai upaya
peningkatan kapasitas sekolah secara
menyeluruh. Pendampingan tersebut
tidak hanya berfokus pada guru
sebagai pelaksana pembelajaran,
tetapi juga pada kepala sekolah
sebagai

pengelola lembaga

pendidikan.. Temuan tersebut sejalan
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dengan penelitian dari Kartika &
Arifudin (2023) menunjukkan bahwa
pengawas sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja

guru melalui supervisi akademik dan

pembinaan kelembagaan secara
terpadu.
Proses pendampingan diawali

dengan identifikasi kebutuhan sekolah
melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumen. Pengawas kemudian
menyusun strategi pendampingan
yang sesuai dengan kondisi sekolah.
Kepala sekolah dan guru menilai
bahwa pendekatan ini membuat
pendampingan menjadi lebih tepat
sasaran karena pengawas memahami
kebutuhan nyata yang dihadapi
sekolah. Pendekatan tersebut
memperlihatkan adanya penerapan
prinsip kebutuhan berbasis sekolah
(school-based needs assessment)
dalam proses supervisi. Melalui
identifikasi  kebutuhan, pengawas
dapat menentukan prioritas
pembinaan yang relevan sehingga
pendampingan menjadi lebih efektif
dan kontekstual. Pendekatan ini
relevan dengan penelitian Yusron
(2018) menjelaskan bahwa
keberhasilan pendampingan
pengawas sangat dipengaruhi oleh

kemampuan pengawas dalam

menganalisis kondisi sekolah sebelum
memberikan pembinaan.

Komunikasi antara  pengawas
dengan pihak  sekolah perlu
berlangsung secara terbuka, humanis,
dan kolaboratif. Guru merasa bahwa
pengawas tidak menghakimi,
melainkan membimbing dan

memberikan solusi yang dapat

diterapkan secara langsung.
Pendekatan  kolaboratif  tersebut
membuat guru lebih  nyaman

menerima masukan dan termotivasi

untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Suasana
pendampingan yang mendukung
menjadikan hubungan antara

pengawas dan guru lebih bersifat
kemitraan profesional dibandingkan
hubungan formal semata. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
supervisi tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi teknis pengawas, tetapi
juga oleh kemampuan interpersonal
dalam membangun komunikasi yang
positif dengan warga sekolah.Temuan
ini sesuai dengan teori supervisi
humanistik yang dikemukakan oleh
Thomas Sergiovanni bahwa supervisi
seharusnya menempatkan pengawas
sebagai mitra profesional yang
mendukung pertumbuhan guru, bukan

hanya sebagai evaluator.
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Dalam pelaksanaan
pendampingan, pengawas
menggunakan strategi persuasif dan
konsultatif agar rekomendasi dapat
diterima dengan baik oleh kepala
sekolah dan guru. Pengawas juga
memberikan contoh praktik baik serta
melibatkan guru dalam proses
pengambilan  keputusan. Strateqgi
terbukti  efektif dalam

meningkatkan partisipasi guru dan

tersebut

kepala sekolah terhadap program
perbaikan mutu pendidikan. Guru
merasa lebih  dihargai karena
dilibatkan secara aktif dalam proses
perbaikan, sehingga mereka lebih
memiliki komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi yang
diberikan. Pendekatan persuasif juga
membantu menciptakan suasana
pembinaan yang tidak menekan,
melainkan mendorong tumbuhnya
kesadaran profesional dari dalam diri
guru. Temuan ini memperkuat
pendapat Bernard M. Harris yang
menekankan bahwa perilaku supervisi
yang efektif harus mampu
membangun hubungan interpersonal
yang positif  dan mendorong

perubahan  perilaku  profesional.
Selain itu, Bruce R. Joyce dan Beverly
Showers menjelaskan bahwa

pendampingan yang disertai contoh

praktik nyata dan refleksi bersama
akan lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran guru.

Dari sisi guru, pendampingan
pengawas memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Guru merasa menjadi
lebih teliti dalam menyusun perangkat
ajar, lebih terarah dalam mengajar,
dan lebih sistematis dalam melakukan
evaluasi pembelajaran. Selain itu,
guru juga lebih terbuka terhadap
evaluasi dan perbaikan pembelajaran.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pendampingan pengawas
berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru.
Pendampingan yang dilakukan secara
rutin - membantu guru memahami
standar pembelajaran yang baik dan
mendorong  guru  untuk  terus
memperbaiki praktik mengajarnya.
Guru juga menjadi lebih percaya diri
dalam menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi sesuai
kebutuhan siswa. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Asep
Faozan yang menyatakan bahwa
supervisi akademik mampu
meningkatkan kinerja guru melalui
pembinaan yang berkesinambungan.
Penelitian Indah Kartika dan Opan

Arifudin juga menunjukkan bahwa
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pendampingan pengawas memiliki

pengaruh signifikan terhadap
peningkatan profesionalisme guru
pendidikan agama Islam di sekolah
dasar.

Penelitian ini juga menemukan
adanya

peningkatan  kedisiplinan

administrasi sekolah setelah
pendampingan dilakukan. Kepala
sekolah menyampaikan bahwa
administrasi sekolah menjadi lebih
tertata dan koordinasi internal sekolah
menjadi lebih baik. Pengawas secara
rutin memonitor kelengkapan
dokumen serta memberikan
rekomendasi perbaikan administrasi.
Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pendampingan pengawas
tidak hanya berdampak pada
pembelajaran, tetapi juga pada tata
kelola sekolah. Administrasi yang
tertata membantu sekolah dalam
menjalankan program secara lebih
sistematis dan terukur. Selain itu,
koordinasi antarwarga sekolah
menjadi lebih efektif karena adanya
pembagian tugas dan prosedur kerja
yang lebih jelas. Hal ini mendukung
pandangan Jelantik (2018) bahwa
pengawas sekolah memiliki fungsi
strategis dalam menjaga kualitas
manajemen sekolah secara

berkelanjutan. Sejalan dengan Hajani,

Padang, & Yuniar (2022) yang
menyatakan bahwa pengawas
sekolah berperan penting dalam
meningkatkan kualitas tata kelola
melalui

pendidikan supervisi

manajerial dan pembinaan
administrasi sekolah.

Tindak lanjut menjadi bagian
penting dalam proses pendampingan.
Setelah supervisi dilakukan, guru
diminta memperbaiki kekurangan
yang ditemukan, kemudian hasil
perbaikannya dievaluasi kembali pada
supervisi berikutnya. Kepala sekolah
juga menindaklanjuti rekomendasi
pengawas melalui rapat bersama guru
dan penyempurnaan program
sekolah. Adanya monitoring dan
evaluasi berkala menunjukkan bahwa
proses pendampingan berjalan secara
sistematis dan berkelanjutan. Tindak
lanjut tersebut menjadi indikator
bahwa supervisi tidak berhenti pada
proses penilaian, tetapi dilanjutkan
dengan upaya perbaikan nyata di
sekolah. Dengan adanya evaluasi
berkala, sekolah dapat mengetahui
perkembangan yang telah dicapai
sekaligus mengidentifikasi hambatan
yang masih perlu diperbaiki. Menurut
Burnes (2017) bahwa perubahan yang
efektif memerlukan proses evaluasi

dan tindak lanjut secara kontinu agar
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hasil perubahan dapat bertahan
dalam organisasi. Pendapat ini juga
sejalan dengan teori pengembangan
sekolah berkelanjutan yang
menekankan pentingnya monitoring
dalam menjaga kualitas implementasi
program pendidikan.

Oleh karena itu, pendampingan
pengawas sekolah telah berjalan
cukup efektif dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Efektivitas tersebut
terlihat dari meningkatnya kualitas
pembelajaran, kompetensi  guru,
kedisiplinan administrasi, serta
pengelolaan sekolah yang lebih baik.
Pendampingan yang dilakukan secara
kolaboratif, konsultatif, dan
berkelanjutan mampu menciptakan
perubahan positif pada aspek
akademik maupun manajerial
sekolah. Namun demikian, kepala
sekolah dan guru berharap intensitas
pendampingan dapat dilakukan lebih
rutin dan lebih mendalam sesuai
kebutuhan masing-masing sekolah
maupun guru (Amin &Sumaiti, 2023).
Harapan  tersebut = menunjukkan
bahwa sekolah masih membutuhkan
dukungan pengawas secara
berkelanjutan agar proses
peningkatan mutu dapat berlangsung
secara optimal. Temuan ini sejalan

dengan penelitian Hajani, Padang,

dan Yuniar yang menyatakan bahwa
peran pengawas sekolah sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui supervisi,
pembinaan, dan pendampingan yang
berkesinambungan. Selain itu,
Ahmad

menunjukkan bahwa

penelitian Yusron
intensitas
pendampingan  pengawas yang
dilakukan secara konsisten dapat

meningkatkan efektivitas supervisi

pembelajaran dan kualitas
manajemen sekolah.
D. Kesimpulan

Pendampingan pengawas

sekolah terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan
melalui supervisi akademik dan
manajerial yang dilakukan secara
kolaboratif, konsultatif, dan
berkelanjutan. Pendampingan yang
mencakup pembinaan administrasi,
monitoring pembelajaran, evaluasi
program sekolah, serta pembinaan
profesional guru memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, kompetensi dan
profesionalisme guru, kedisiplinan
administrasi, serta  pengelolaan
sekolah secara menyeluruh. Proses
pendampingan yang diawali dengan
kebutuhan

identifikasi sekolah,
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komunikasi yang humanis, serta
tindak  lanjut yang  sistematis
menjadikan pengawas tidak hanya
berperan sebagai evaluator
administratif, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan agen
perubahan dalam pengembangan
mutu pendidikan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa  efektivitas
pendampingan akan lebih optimal
apabila dilakukan secara lebih
intensif, rutin, dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik setiap sekolah
maupun guru. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kompetensi
pengawas sekolah serta dukungan
kebijakan yang mendorong
pelaksanaan pendampingan secara
berkelanjutan agar peningkatan mutu
pendidikan dapat tercapai secara
lebih maksimal dan

berkesinambungan.
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